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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Bahasa Inggris

Pada era globalisasi ini batasan-batasan secara geografis sudah kabur. Manusia  dituntut untuk  menguasai beberapa atau salah satu dari bahasa yang ada misalnya yaitu bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan suatu tolak ukur dalam berkomunikasi. Mengingat pentingnya bahasa Inggris maka sebaiknya kita memberikan pendidikan bahasa Inggris secara dini kepada anak-anak yang nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa.

Program Pengenalan Bahasa Inggris Untuk Anak - Anak , adalah program bergambar yang disajikan secara audio-visual. Program ini dibuat dengan menggunakan komputer sebagai alat canggih masa kini, melihat kenyataan bahwa anak-anak sangat senang dan cepat menguasai (daya ingat) sesuatu yang disajikan melalui sistem audio-visual.

Program Pengenalan Bahasa Inggris Untuk Anak - Anak ini berisi kata-kata dasar yang disajikan dalam bentuk  audio-visual dan diperuntukkan bagi anak – anak yang ingin menguasai atau belajar bahasa Inggris.

2.1.1 Cara menulis bacaan (lafal) bahasa Inggris

Sebenarnya abjad yang digunakan dalam bahasa Inggris sama dengan bahasa Indonesia, tetapi karena dalam membacanya dapat berubah tentang satu huruf maka pada penulisan bacaan digunakan simbol-simbol tertentu untuk melancarkan pengucapan, adapun huruf yang dimaksud adalah e dan o. Huruf e bisa dibaca e seperti dalam kata empat, seperti, peternak, atau bisa dibaca é seperti kata sate, lele ataupun dibaca è seperti dalam kata nenek, bengkel, ember, dan untuk huruf o dalam kata radio dibaca o biasa sedangkan dalam kata joyoboyo dibaca ö. Untuk pengisian data pada field lafal Inggris digunakan kode ascii sebagai berikut:

É = Alt+130

è = Alt+138

õ = Alt+148

2.2 Cara Membaca

Dikarenakan bahasa Inggris berbeda cara pengucapannya dengan bahasa Indonesia maka penulisan cara baca ini akan sangat membantu dalam proses pembelajarannya selain mempermudah pengguna dalam pelafalannya.

2.2.1 Cara Baca Bahasa Inggris

Abjad bahasa Inggris yang kita kenal sama seperti abjad Indonesia tetapi cara membacanya yang berbeda, yaitu:

A

B

C

D
=  ei

=  bi:

=  si:

=  di:
E

F

G

H
=  i:

=  éf

=  ji:

=  éic
I

J

K

L
=  ai

=  jéi

=  kéi

=  él
M

N

O

P
 =  ém

 =  én

 =  eu

 =  pi
Q

R

S

T
=  kyu

=  a:

=  és

=  ti
U

V

W

X
=  yu

=  vi:

= dablyu

=  eks
Y

Z
=  wai

=  zéd

Adapun cara baca vokal dalam bahasa Inggris dan huruf diftongnya adalah sebagai berikut:


[e] = flower
[flawer]
= bunga


[é] = office
[ofés]

= kantor



[è] = hand
[hènd]

= tangan



[o] = road
[ro:d]

= jalan
[õ] = door
[dõ:r]

= pintu

untuk vokal panjang ditambah (:), sedangkan tekanan suara menggunakan (‘), contoh:

[a:] = heart
[ha:t]

=  hati, jantung

[i:] = bean
[bi:n]

=  buncis

[u:] = wood
[wu:d]

=  kayu

[e:] = learn
[le:n] 

=  belajar

[‘] = comand
[ke’mend]
=  perintah.

2.3  Multimedia



Pesatnya pengembangan dan penemuan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak pendukung penggunaan peralatan multimedia, memungkinkan multimedia tidak tertuju pada bidang promosi, pendidikan dan pelatihan saja, namun telah diarahkan pada area sistem informasi. Para ahli tidak lagi berfokus pada output yang dihasilkan (layar monitor dan audio), tetapi kini metode input juga sudah mulai menjadi bagian teknologi pengembangan yang bersifat interaktif.


Input Multimedia berupa citra visual dapat dimasukkan ke dalam sistem dari paket perangkat lunak yang menyatukan fotografi digital dan dari kamera video, piringan video dan scanner. Input audio dapat dimasukkan melalui mikrofon.


Output Multimedia, keluaran visual dapat ditampilkan di layar komputer atau di monitor televisi tersambung. Sedangkan keluaran audio dapat disediakan oleh speaker stereo dan headset.

2.4 Elemen-Elemen Multimedia

2.4.1 Suara


Dalam teknologi informasi multimedia, sound card mempunyai peranan penting ditinjau dari visi utamanya yaitu pemanfaatan segala indera manusia terutama mata dan telinga dalam menerima informasi. Sistem informasi yang disertai suara efek, musik latar dan voice dapat membuat penyajian informasi lebih menarik. Beberapa format standar media suara antara lain Waveform audio (wav), Mpeg layer-3 Audio (mp3), MIDI ( Musical Instrumen Digital Interface) , Real Audio (rm).

2.4.2 Teks dan Gambar


Penggabungan teks dan gambar merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya dalam sistem multimedia. Pada dasarnya format gambar dapat direpresentasikan dalam dua tipe yaitu Bitmap dan Vektor. Umumnya format yang digunakan dalam multimedia adalah tipe bitmap karena format gambar yang mempunyai banyak warna dan kedalaman warnanya. Format tipe file bitmap antara lain : Windows bitmap (Bmp / Dib), Join Photography Expert (Jpeg) dan sebagainya.


Teks dapat disajikan sebagai bagian dari gambar bitmap ataupun dengan tipe format file sendiri antara lain : Text (txt), RichText (rtf) ataupun dengan Hyper Text Markup Language (HTML) untuk membuat halaman-halamn web di internet.

2.4.3 Animasi


Animasi menunjukkan sebuah seri dari gambar grafik yang menirukan gerakan dan juga berisi penyamaan suara. Animasi dalam multimedia bertipe frame-based yaitu sebuah layar atau frame ditunjukkan berurutan dengan kecepatan tertentu. Format umum file animasi antara lain : Gif Animator (Gif), Video for windows (Avi), Shockwave Flash (swf), Quick time Movie (mov) dan sebagainya.

2.4.4 Video Digital


Banyaknya perangkat keras pendukung dan perangkat lunak pengolah video digital pada komputer memungkinkan penyajian klip-klip video dalam sistem multimedia. Seperti film, video adalah bagian dari gambar-gambar individual yang disebut frame yang diproyeksikan ke layar. 

Beberapa format standar media video antara lain : AVI (Audio Visual Interlace), MOV (Quicktime Movie) dan MPG (Mpeg Video).

2.5 Borland Delphi 5.0


 
Borland Delphi merupakan generasi lanjutan dari bahasa Pascal hadir dengan kekuatan untuk membuat berbagai aplikasi di bawah sistem operasi Windows. Lahirnya bahasa ini tidak terlepas dari maraknya trend pemrograman visual, pemrograman generasi ke empat yaitu RAD, yang merupakan singkatan “Rapid Application Development”.
        
RAD merupakan suatu bentuk teknik pengembangan perangkat lunak (software) yang bekerja dengan basis GUI (Graphical User Interface) di dalam lingkungan sistem operasi Windows. RAD mampu melakukan berbagai sistem pengaturan secara bersamaan, seperti analisis prototyping, pengkodean serta penanganan berbagai jenis tugas yang dikenal dengan istilah Multitasking. 


 
Pengalaman Borland dalam membuat compiler dan debugger memperkuat Delphi sebagai RAD tools yang tak perlu diragukan. Delphi memberikan keleluasaan bagi pemrogram untuk dapat melakukan akses yang lebih luas dengan fasilitas berbagai obyek seperti DDE, OLE serta OpenDoc yang dapat digabungkan pada aplikasi yang dibuat, juga dapat meng-import Third-party controls dalam bentuk DLL atau menggunakan VBX custom controls dari Visual Basic. 


 
Pemilihan bahasa pemrograman Borland Delphi tentunya tidak terlepas dari kemampuan dan dukungan Delphi pada suatu program aplikasi multimedia, juga Delphi mempunyai komponen-komponen pendukung yang dapat digunakan sesuai kebutuhan programer. Di samping itu kecepatan kompilasi Borland Delphi lebih cepat di antara bahasa pemrograman sejenis misalnya Visual Basic.        


 
Saat ini Delphi telah mencapai versi 7.0 yang memiliki kemampuan pemrograman setara dengan Microsoft Visual Basic 6.0. Walaupun banyak kemudahan dan fasilitas yang ditawarkan dalam Delphi 7.0, dibutuhkan perangkat keras yang berkemampuan lebih tinggi untuk menjalankannya. Untuk tugas akhir ini, penulis memakai Delphi 5.0 yang telah cukup memadai untuk membuat aplikasi multimedia.

2.5.1 Integrated Development Environment
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Borland Delphi melayani pemakainya dengan fasilitas yang lengkap diantaranya dengan disediakannya IDE atau Integrated Development Environment. Dengan IDE, pemrogram tidak perlu direpotkan dengan pengaksesan fungsi-fungsi yang diperlukan, karena keseluruhan kebutuhan pemrograman sudah disediakan dalam satu tampilan.  Dalam keadaan standar saat menjalankan Delphi 5.0, pada layar akan muncul tampilan seperti terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 2.1 Integrated Development Environment Delphi 5.0

2.5.2 Menu Bar

[image: image4.png]Lo —[ol x|
Ele Edit Search View Pioject Aun Component Dalabase Tools Help |[[<Hane> <] &

D& -6 6% 33| @] stendad| addional | wind2| Sustem| DataAscess | Data Coriols | nteBase | Ineret | Fastiet| 1>
@0y Nt OF SAME= R o S
x|

Form: TFomt E

Poetis | Evet|

Actian
ActiveCantrol

AutoScrol
AutoSize

BDiMode

orcericons
BorderSyle
Borderwidth

Coplion ot
ClentHeight
Clentwidh

Color (]
onshaits

Cursar
Defauithantor
Docksite

2hidden

Modfied




Menu Bar adalah bagian yang berisi menu-menu perintah utama dari program Delphi, sedangkan Title Bar akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan. Terpadu dengan Menu Bar adalah SpeedBar dan Palet Komponen.
Gambar 2.2 Window Utama Delphi berisi Menu Bar, SpeedBar dan Palet Komponen

2.5.3 SpeedBar


SpeedBar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu. Biasa yang tersedia pada SpeedBar adalah perintah yang umumnya digunakan dalam proses perancangan program aplikasi. Misalnya untuk membuka project, membuka  file, menjalankan program dan lain-lain.

2.5.4 Palet Komponen


Palet Komponen (Component Palette) adalah tool yang berupa kumpulan tab, dimana tab atau halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen interface program aplikasi. Palet komponen terdiri dari Tab Standard, Additional, Win96 dan lain-lain.

2.5.5 Object Inspektor

Object Inspektor merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Secara garis besar terdapat dua hal yang dapat dilakukan dalam object inspector, masing-masing adalah penetapan property komponen-komponen dalam form (termasuk menetapkan properti bagi form itu sendiri) dan penetapan prosedur-prosedur event handler.


Object Selector yang terdapat di bagian atas object inspector merupakan daftar drop-down yang mencantumkan semua komponen dalam form yang sedang aktif, lengkap dengan tipe obyeknya. 
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Gambar 2.3 Object Inspector

2.5.6 Form

Form adalah adalah lembar desain tampilan dari program yang kita buat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen-komponen Delphi, sesuai dengan aplikasi yang akan dirancang. Bentuk dan penggunaan standar Form Delphi ini sesuai dengan standar jendela pada Window 9x/NT.
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Gambar 2.4 Form dalam Delphi

2.5.7 Code Editor

Merupakan window code editor yang memiliki banyak fasilitas. Dengan editor ini, kita dapat mengakses atau memodifikasi kode-kode yang menjalankan program aplikasi. Kata-kata yang merupakan reserved-word Delphi dituliskan dengan warna yang berbeda, sehingga lebih mudah membacanya.
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Gambar 2.5 Code Editor


Saat kompilasi bila terjadi kesalahan pada kode program maka Delphi akan menampilkan pesan kesalahan dalam kotak pesan code editor dan menyoroti baris program yang salah.
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